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ABSTRACT

The digital era has triggered various organizations to adopt IT, one of which is educational organizations
such as universities. One of the universities that has implemented IT is XYZ University which is a
Technology University located in the city of Surabaya. Despite its status as a technology university, XYZ
University still lacks in IT Governance. The lack of understanding of the IT governance process makes XYZ
University stakeholders unable to carry out a good IT governance process. This is evidenced by the lack of
awareness of IT stakeholders in managing the problems caused by IT, both caused by information systems
and infrastructure. Therefore, XYZ University stakeholders should be able to improve their IT Governance
processes. However, to improve the governance process, what must be done is to first measure the level of
capability of the governance process that has been implemented. In this case, the researcher tries to
measure the level of capability using the existing methods in the COBITS framework. The results of these
measurements indicate that the overall IT governance process is still at level 1, although there are several
processes that have level 2. IT at XYZ University is still not perfect, so in the future it may be necessary to
improve the IT governance process.

Keywords: College, IT Governance, COBIT5, Capability Level

ABSTRAK

Era digital memicu berbagai macam organisasi untuk mengadopsi TI, salah satunya adalah organisasi
pendidikan seperti perguruan tinggi. Salah satu perguruan tinggi yang telah menerapkan TI adalah
Universitas XYZ yang merupakan Universitas Teknologi yang berada di kota Surabaya. Meskipun berstatus
universitas teknologi, Universitas XYZ masih memiliki kekurangan di bidang Tata Kelola TI. Kurangnya
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pemahaman terkait proses tata kelola TI membuat stakeholders Universitas XYZ tidak dapat menjalankan
proses tata kelola Tl yang baik. Hal ini dibuktikan dengan kurang sigapnya para stakeholder TI dalam
mengelola permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan oleh Tl baik yang ditimbulkan oleh sistem
informasi maupun infrastruktur yang dimiliki. Oleh karena itu stakeholders Universitas XYZ harus mampu
memperbaiki proses Tata Kelola TI yang dimiliki. Namun untuk memperbaiki proses tata kelola tersebut,
yang harus dilakukan adalah menilai terlebih dahulu capability level dari proses tata kelola yang telah
dijalankan. Dalam kasus ini peneliti mencoba menilai capability level menggunakan metode yang ada pada
kerangka kerja COBIT5. Hasil dari penilaian tersebut diketahui bahwa proses tata kelola TI yang dimiliki
secara keseluruhan masih berada di level 1, meskipun ada beberapa proses yang memiliki level 0. Dari hasil
ini dapat disimpulkan bahwa proses tata kelola T1 di Universias XYZ masih belum sempurna, sehingga ke
depannya perlu dilakukan peningkatan proses tata kelola TI.

Kata kunci: Perguruan Tinggi, Tata Kelola T1, COBIT5, Capability Level

PENDAHULUAN

Era digital menjadi tonggak perkembangan Teknologi Informasi (T1). Hampir seluruh organisasi
dunia telah menerapkan TI baik organisasi organisasi profit dan non profit. Hal ini disebabkan
karena manfaat yang dihasilkan TI mampu meningkatkan kinerja operasional dan proses bisnis
organisasi. Manfaat tersebut antara lain adalah mempermudah penyebaran informasi melalui
jaringan komunikasi serta dapat memperlancar proses transaksi sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan pelanggan [1][2]. Manfaat inilah yang memicu berbagai macam organisasi untuk
mengadopsi T1 demi mendukung tercapainya tujuan bisnis organisasi. Salah satu pengguna TI
adalah organisasi pendidikan seperti perguruan tinggi. Banyak perguruan tinggi yang
membutuhkan TI untuk mendukung proses belajar mengajar, penelitian serta penyelenggaraan
dan pengelolaan manajemen organisasi[3][4]. Saat ini perguruan tinggi yang telah menerapkan
TI adalah Universitas XYZ yang berada di kota Surabaya.

Universitas XYZ yang merupakan Universitas Teknologi Swasta yang berada di kota
Surabaya. Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta tertua di Surabaya, Universitas XYZ
mencoba untuk berkomitmen memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik dalam proses belajar
mengajar yang dapat membantu tenaga pengajar dan mahasiswa dalam menjalankan perkuliahan.
Universitas ini telah memanfaatkan berbagai macam TI demi mendukung proses belajar
mengajar dan proses operasional kampus lainnya. Selain penerapan TI, Universitas XYZ juga
memilih Departemen TI yang bertugas dalam memberikan layanan TI bagi stakeholder kampus.
Dari fakta ini diketahui bahwa Universitas XYZ merupakan perguruan tinggi yang siap dalam
mengimplementasikan Tl untuk mendukung operasionalnya. Namun perlu diketahui bahwa
dalam penerapan TI yang baik perlu dibarengi dengan penerapan Tata Kelola TI. Tata Kelola Tl
dapat diartikan sebagai Tata Kelola Teknologi Informasi adalah sebuah proses atau cara untuk
mengatasi permasalahan, dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pencapaian suatu
tujuan strategis[5][6]. Dengan ini Tata Kelola TI merupakan elemen kunci dalam tata kelola
organisasi dalam mengatur penerapan TI, sehingga Tl dapat memberikan hasil yang maksimal
dan berguna bagi institusi [5][7].

Dibalik fakta pentingnya Tata Kelola TI, terdapat temuan bahwa Universitas XYZ
masih memiliki kekurangan dibidang Tata Kelola TI. Hingga saat ini proses tata kelola yang
dijalankan oleh Universitas XYZ belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan
dengan belum jelasnya proses-proses Tl yang dimiliki Universitas XYZ, salah satu contohnya
adalah belum adanya dokumen tertulis terkait proses penanganan insiden TI atau belum jelasnya
alur dari proses perubahan pengembangan SI/TI. Dari temuan ini diketahui bahwa proses tata
kelola TI di Universitas XYZ masih kurang efektif, sehingga proses-proses Tl tersebut belum
sepenuhnya mendukung tujuan dan pencapaian bisnis Universitas XYZ. Sedangkan Tata Kelola
TI di perguruan tinggi menjadi suatu penting yang dikarenakan proses belajar mengajar, proses
operasional pendidikan baik untuk dosen maupun mahasiswa membutuhkan TI. Oleh karena itu
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perguruan tinggi memerlukan Tata Kelola TI supaya Tl yang dierapkan secara efektif dan efsien
dalam menghadapi persaingan [4]. Bahkan Tata kelola Tl pada perguruan tinggi digunakan
sebagai cara untuk mendukung penerapan IT yang sesuai dengan tujuan perguruan tinggi [3][8].
Dari pemaparan ini diketahui bahwa setiap perguruan tinggi memerlukan tata kelola T1 demi
terwujudnya sistem pendidikan yang berkualitas, serta dapat meningkatkan pelayanan dan kinerja
pendidikan secara transparan [5][9].

Dalam melakukan Tata Kelola TI, sebuah perguruan tinggi dapat menggunakan
kerangka kerja yang paling umum yaitu COBIT5[3] [6][7][8][9][10]. Namun dari penelitian-
penelitian yang ada tersebut hanya menjelaskan bahwa Tata Kelola TI penting bagi organisasi.
Hingga saat ini tidak banyak penelitian yang mencoba menganalisa dan menilai kinerja proses Tl
yang ada di perguruan tinggi. Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan hanya
menunjukkan COBIT5 sebagai alat dalam melakukan audit untuk proses-proses Tl tertentu.
Bahkan tidak banyak penelitian yang mengatakan bahwa COBIT5 sesuai untuk organisasi yang
bergerak dibidang pendidikan seperti perguruan tinggi. Selama ini penelitian yang ada hanya
mencoba mengimplementasikan COBIT5 untuk membantu studi kasus penelitian tanpa
menjelaskan lebih detail bahwa kerangka kerja ini memang sesuai untuk perguruan tinggi, atau
menjelaskan bahwa COBIT5 tidak hanya cocok untuk perusahaan atau organisasi profit.

Dari permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian yang dapat membantu
stakeholders Universitas XYZ dalam memperbaiki proses Tata Kelola TI melalui proses evaluasi
kinerja. Tujuan dari evaluasi ini adalah mengetahui bagaimana kondisi tata kelola Tl yang telah
dilakukan Universitas XYZ. Proses evaluasi Kinerja ini dilakukan dengan menilai capability level
pada setiap proses-proses Tl yang ada. Dalam kasus ini peneliti mencoba menilai capability level
menggunakan kerangka kerja COBIT5. Peneliti memilih COBIT5 karena kerangka kerja ini
sangat Selain itu COBIT5 merupakan panduan yang dapat membantu auditor, manajemen,
pengguna TI dalam mengimplementasikan Tata Kelola TI [10]. komprehensif dalam membantu
perusahaan untuk mencapai tujuannya optimalisasi TI melalui pengelolaan resiko, sumber daya
dan manfaat T1 [11][12]. Dengan penilaian ini Universitas XYZ dapat mengetahui apakah proses
tata kelola Tl yang dilakukan sudah berada pada tingkatan yang baik. Selain tujuan-tujuan
tersebut, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa bagaimana kerangka kerja COBIT5 jika
diimplementasikan di sebuah organisasi pendidikan seperti perguruan tinggi.

METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan mengacu pada kerangka kerja COBIT5.
Terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam melakukan Evaluasi kinerja Tata TI
menggunakan penilaian capability level. Tahapan-tahapan tersebut digambarkan dalam alur
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengumpulan' Identifikasi Penialaian Pembuatan
Informasi Studi e
Kasus Proses TI Capability Level Laporan

Gambar 1. Alur Penelitian

Pada gambar 1 diketahui bahwa sebelum melakukan penilaian Capability level terdapat
beberapa tahapan yang harus dikerjakan terlebih dahulu. Untuk lebih jelasnya tahapan-tahapan
tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada subbab berikut.

Pengumpulan Informasi Studi Kasus

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan wawancara pada Pimpinan dan Staff dari Departemen Tl
Universitas XYZ dan observasi untuk melihat kondisi T1 yang diimplementasikan di Universitas
XYZ. Proses ini dilakukan untuk memperkirakan apakah cakupan proses pengelolaan Tl yang
dimiliki Universitas XYZ telah sesuai dengan sistem informasi dan teknologi informasi yang ada.
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Identifikasi Proses Tl

Tahap selanjutnya adalah ldentifikasi Proses Tl. Pada tahapan ini proses identifikasi adalah
menemukan proses-proses TI COBIT5 yang ada pada Universitas XYZ. Untuk menemukan
proses TI tersebut peneliti akan mengidentifikasi aktivitas pengelolaan Tl yang telah dilakukan
oleh Universitas XYZ. Setelah itu peneliti akan menerjemahkan seluruh aktivtas tersebut ke
dalam proses Tl yang ada dalam COBIT5..

Penilaian Capability Level pada Proses Tl

Setelah mengetahui proses Tl yang dilakukan Universitas XYZ, maka selanjutnya adalah
mengevaluasi proses-proses Tl tersebut dengan penilaian capability level. Pada tahap peneliti
akan mengumpulkaan informasi lanjutan terkait pelaksanaan proses-proses Tl yang telah
diidentifikasi. Peneliti melakukan wawancara dan observasi lebih dalam untuk mengumpulkan
bukti-bukti pelaksanaan Proses Tl yang telah diidentifikasi sebelumnya. Dari informasi dan bukti
yang didapat, peneliti selanjutnya melakukan penilaian capability level untuk mengetahui posisi
level dari setiap proses-proses Tl yang dilakukan oleh Universitas XYZ. Dalam COBIT5 terdapat
5 level yang digunakan dalam penilaian.

[Level ___|Deskripsi _________ [Kefewngan_____________|

Level O Incomplete Process Froses tidak dilaksanakan atau gagal mencapai tujuan proses

Level 1 Performed Process Proses Mencapai Tujuannya (Proses Performance), tujuan
proses diraih

Level 2 Managed Process Pegelolaan Kinerja Proses (Perencanaan, Monitor dan
Penyesuaian)

Level 3 Establish Process Proses yang telah dibangun kemudian diimplementasikan

menggunakean proses yang telah didefinisikan/distandarkan
yang mampu untuk mencapai hasil proses

Level 4 Predictabel Process Proses yang telah dibangun kemudian dioperasikan dengan
batasan-batasan agar mampu meraih harapan dari proses
tersebut

Level 5 Optimising Process Proses yang terprediksi secara terus menerus ditingkatkan

untuk memenuhi tujuan bisnis saat ini dan tujuan proyek

Gambar 2. Deskripsi capability level

Dari gambar 2 diketahui bahwa setiap level memiliki ketentuan yang harus dicapai oleh proses-
proses TI. Dalam proses penilaian, peneliti akan menganalisa informasi dan bukti temuan yang
didapat di setiap proses TI. Nilai capability level dalam COBIT5 dibagi menjadi 4 tingkatan.

M

Not Achieved. Terdapat sedikit atau tidak terdapat sama Pencapaian O sampai dengan 15%
sekali bukti penapaian atribut terhadap proses yang dinilai

P Partially achieved. Terdapat beberapa bukti pendekatan Pencapaian =15 sampai dengan
dan beberapa pencapaian atribut proses yang dinilai. 50%
Beberapa aspek pencapaian atribut mungkin tidak dapat
diprediksi

L Largely achieved. Terdapat bukti pendekatan sistematik dan  Pencapaion =50 sampai dengan

pencapaian yang signifikan terhadap atribut proses yang 85%
dinilai. Beberapa kelemahan terkait atribut ini mungkin
terdapat di dalam proses yang dinilai

F Fully Achived. Terdapat bukfi dan pendekatan sistematik Pencapaion =85 sampai dengan
serfa pencapaion penuh terhadap atribut proses yang 100%
dinilai. Tidak terdapat kelemahan terkait atribut yang
terdapat di dalam proses yang dinilai

Gambar 3. Nilai Capability Level
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Cara penilaian capability level dalam COBIT5 terdapat beberapa aturan:

1. Setiap proses Tl akan dinilai capability level mulai dari level terendah (0) hingga level
tertinggi (5). Namun perlu diketahui bahwa dalam penilaian ini jika sebuah proses tidak
memenuhi nilai sebuah level maka proses tersebut tidak dapat lanjut ke penilaian level di
atasnya. Sehingga level proses tersebut ditentukan berdasarkan nilai level terakhir. Sebagai
contoh:

e Terdapat proses Tl yang memiliki nilai 70% (L) pada level 1, maka proses tersebut
tidak dapat dilanjutkan ke penilaian level 2, dan dapat dikatakan bahwa proses tersebut
berada di level 1.

2. Dalam penilaian capability level, setiap proses dapat mencapai sebuah level jika bernilai
Largely achieved (L) atau F (Fully Achieved). Jika bernilai (F) dapat diproses ke penilaian
level selanjutnya. Namun jika di level selanjutnya bernilai N (Not Achieved) atau P
(Partially Achieved) maka proses tersebut bernilai level dibawahnya. Sebagai contoh:

e Terdapat proses Tl yang memiliki nilai 85% (L) pada level 1, maka proses tersebut
berada di level 1. Berbeda jika proses tersebut level 1 memiliki nili 100% (F) maka
lanjut ke penilaian level 2. Namun pada level 2 jika mendapat nilai (N) atau (P) maka
proses tersebut bernilai Level 1.

Pembuatan Laporan

Tahap terakhir adalah pembuatan laporan. Setelah mendapatkan nilai akhir dari setiap
proses maka nilai tersebut ditulis dalam sebuah laporan. Selanjutnya laporan tersebut akan
berisikan kesimpulan dan saran terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan. Sehingga ke
depannya Universitas XYZ dapat meningkatan proses Tata Kelola Tl yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Proses Tl

Setelah dilakukan wawancara dan observasi diketahui bahwa terdapat 25 aktivitas dan
17 dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan TI. Dari temuan tersebut diterjemahkan ke
dalam 37 proses Tl COBIT5. Hasil penerjemahan temuan tersebut didapatkan 31 proses Tl
seperti yang dipaparkan pada Gambar 4.

Proses T1 Deskripsi Proses T1 Deskripsi
EDMO01 Ensure governance framework setting and APOI13 Manage security
maintenance

EDMO02  Ensure benefits delivery BAIO1 Manage Programmers and Project

EDMO03  Ensure risk optimisation BAID2 Manage requirements definition

EDM04  Ensure resource optimisation BAIO3 Manage solutions identification and build

EDMO05  Ensure stakeholder transparency BAIO4 Manage availability and capacity

APO01 Manage the IT management framework BAID6 Manage changes

APO02 Manage strategy BAIT10 Manage configuration

APO03 Manage enterprise architecture DSS01 Manage operations

APO04 Manage innovation D5S02 Manage service requests and incidents

APO05 Manage portfolio DSS03 Manage problem.

APOO7 Manage human resources DSS04 Manage continuity

APOOS Manage relationships DSS05 Manage security services

APO09 Manage service agreements MEAD1 Monitor, evaluate and assess performance
and conformance

APO10 Manage suppliers MEAOD2 Monitor, evaluate and assess the system of
internal control

APO11 Manage quality MEAO3 Monitor, evaluate and assess compliance

with external requirements

APO12 Manage risk

Gambar 4. Proses T1 Universitas XZY
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Hasil Penilaian Capability Level

Setelah diketahui proses-proses Tl yang telah dikerjakan oleh Universitas XYZ,
selanjutnya adalah menilai sejauh mana tingkat kemampuan proses Tl yang ada saat ini. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah proses Tl yang dilakukan sudah baik atau perlu dilakukan
peningkatan. Hasil dari penilaian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Capability Level Universitas XYZ

No Proses Tl Level No Proses Tl Level
1 EDMO1 0 17 APO13 0
2 EDMO02 1 18 BAIO1 1
3 EDMO03 1 19 BAIO2 1
4 EDMO04 1 20 BAIO3 1
5 EDMO05 1 21 BAIO4 1
6 APOO1 1 22 BAIO6 1
7 APQOO02 1 23 BAI10 0
8 APOO03 1 24 DSS01 0
9 APO04 0 25 DSS02 0

10 APO05 1 26 DSS03 1

11 APOO07 1 27 DSS04 1

12 APQOO08 1 28 DSS05 0

13 APO09 1 29 MEAO1 1

14 APO10 1 30 MEAQ2 0

15 APO11 1 31 MEAOQ3 0

16 APQO12 1

Pada tabel 1 ditunjukkan bahwa dari 31 proses Tl yang diidentifikasi terdapat 8 proses
yang berada di level 0 dan sisanya berada di level 1. Jika disimpulkan maka secara kesuluruhan
Tata Kelola Tl pada Universitas XYZ berada pada level 1 Nilai ini menunjukkan bahwa
kemampuan Universitas XYZ dalam mengelola TI masih berada di level 1 atau Performed
Process, dimana jika diartikan level tersebut proses telah mencapai tujuannya meskipun proses
belum dikelola dengan baik. Dari hasil penilaian ini maka kemampuan Tata kelola Tl pada
Universitas XYZ perlu ditingkatkan, karena level yang ada saat ini masih jauh dari yang
diharapkan. Hal ini dikarenakan sebuah proses meskipun telah mencapai tujuan, namun jika
proses tidak dikelalola dengan baik maka lambat laun tujuan tersebut juga tidak dapat dicapai
kembali.

KESIMPULAN

Hasil dari penilatian ini dapat diketahui bahwa proses tata kelola T1 yang dimiliki oleh
Universitas XYZ secara keseluruhan masih berada di level 1, meskipun ada beberapa proses yang
memiliki level 0. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa proses tata kelola TI di Univ XYZ
masih belum sempurna, sehingga kedepannya perlu dilakukan peningkatan proses tata kelola TI.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Perguruan Tinggi yang telah menerapkan Tl harus
mampu melakukan Tata Kelola Tl dengan baik agar tujuan organisasi dapat tercapai. Dari
penelitian ini juga dapat diketahui bahwa COBIT5 mampu membantu Universitas XYZ yang
merupakan organisasi pendidikan dalam menilai proses Tata Kelola Tl yang dimiliki. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa COBIT5 merupakan kerangka kerja yang dapat digunakan oleh
berbagai macam jenis organisasi, selama organisasi tersebut memiliki departemen TI dan telah
memanfaatkan TI sebagai operasional atau pendukung proses bisnis utama organisasi. Selain itu
perlu diketahui bahwa COBIT5 juga menjadi kerangka kerja yang sangat sesuai bagi organisasi
pendidikan yang menjadikan Tl sebagai strategi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.
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Dengan COBIT5 organisasi dapat melakukan penilaian diri seingga mengetahui apa yang perlu
dilakukan agar dapat memiliki Tata Kelola T1 yang efektif dan terstruktur.
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